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1. Pengertian Eksplanasi
Teks eksplanasi merupakan teks yang menjelaskan suatu proses atau berupa rangkaian
suatu fenomena ataupun kejadian, baik itu yang berkaitan dengan alam, sosial, ataupun
budaya.

2. Struktur Teks Eksplanasi

2.1

2.2

2.3

Identifikasi Fehomena

Identifikasi fenomena, mengidentifikasi sesuatu yang akan diterangkan. Hal itu

bisa terkait dengan fenomena alam, sosial, budaya, dan fenomenafenomena lain.

Contoh: Awal pemerintahan Kabupaten Bandung, dimulai sejak Piagam Sultan

Agung Mataram pada tanggal 20 April 1641. Tanggal tersebut ditetapkan sebagai

hari jadi Kabupaten Bandung.

Rangkaian Kejadian

Penggambaran rangkaian kejadian, sebagai perincian atas kejadian yang relevan

dengan identifikasi fenomena. Bagian ini dapat disusun dengan pola kausalitas

ataupun kronologis.

Contoh:

2.2.1 Pada tahun 1575 yang berkuasa di daerah ini adalah pemerintahan
Islam. Dilanjutkan  pemerintahan Mataram (1621-1677) dan
pemerintahan Belanda. Pada saat Mataram berkuasa itulah, nama
keprabuan diubah menjadi kabupaten. (kronologis)

2.2.2 Semua produsen dapat menghasilkan makanannya sendiri sehingga
disebut organisme autotrof. Sebagai produsen, tumbuhan hijau
menghasilkan makanan melalui proses fotosintesis. Makanan
dimanfaatkan oleh tumbuhan itu sendiri maupun makhluk hidup lainnya.
Dengan demikian, produsen merupakan sumber energi utama bagi
organisme lain, yaitu konsumen. (kausalitas)

Ulasan

Ulasan, berupa komentar atau penilaian tentang konsekuensi atas kejadian yang

dipaparkan sebelumnya.

Contoh: Dengan demikian tropisme sesungguhnya merupakan gerak dari bagian

tumbuhan yang disebabkan adanya rangsangan. Hal itu ternyata berbeda dengan

gerak pasti, arah gerak tropisme bergantung pada arah datangnya rangsangan.

3. Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi

3.1

Penggunaan Konjungsi Kausalitas

Konjungsi kausalitas, seperti sebab, karena, oleh sebab itu, oleh karena itu,
sehingga.

Contoh: Kerusakan hutan yang terjadi di Indonesia, terutama di Pulau Jawa,
telah mengakibatkan bencana banjir dan tanah longsor. Kerusakan tersebut
disebabkan oleh maraknya penebang liar yang mengakibatkan menurunnya
fungsi hutan sebagai resapan air. Kerusakan hutan tersebut juga disebabkan oleh
pemilik hak pengusahaan hutan (HPH) dalam melakukan reboisasi.




3.2

3.3

3.4

Penggunaan Konjungsi Kronologis

Konjungsi kronologis (hubungan waktu), seperti kemudian, lalu, setelah itu, pada
akhirnya.

Contoh: Berdasarkan piagam itu, Sultan Agung diangkat Tumenggung
Wiraangunangun sebagai Bupati Bandung. Ketika itu, pemerintahan Kabupaten
Bandung berpusat di daerah Krapyak atau Bojongasih. Tepatnya, di tepi Sungai
Cikapundung, dekat muaranya yaitu Sungai Citarum. Nama Krapyak kemudian
berganti menjadi Citeureup. Nama itu hingga kini tetap abadi menjadi salah satu
nama desa di Dayeuhkolot.

Penggunaan Kata Benda yang Merujuk pada Jenis Fenomena

Kata benda yang merujuk pada jenis fenomena, bukannya pada kata ganti
penceritanya. Kata ganti yang dimaksud, misalnya, Kabupaten Bandung, burung,
gerhana, kesenian daerah, perkembangan budaya Papua.

Penggunaan Kata Teknis atau Peristilahan

Di dalam teks itu pun sering dijumpai kata teknis atau peristilahan, sesuai
dengan topik yang dibahasnya.

Contoh: Terpuruknya industri pariwisata saat ini, ternyata telah mendorong
masyarakat perdesaan melirik sektor pertanian. Banyak pemuda atau pasangan
muda yang dulu bekerja di kota seperti Denpasar, Sanur atau Kuta, kemudian
memilih pulang ke kampung. Pasalnya, krisis akibat terpuruknya pariwisata itu
tidak hanya dirasakan industri pariwisata, tetapi juga sektor kerajinan tangan dan

peternakan.




